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ABSTRAK

Nama : Anisatul Malihah

NIM : 15210643

Judul : “Ad-Dakhil dalamTafsir Al-Wa’ie Karya Rokhmat S. Labib
(Kritik Terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Demokrasi)”

Ad-dakhil menjadi disiplin ilmu yang layak diperhitungkan dewasa
ini. Muhammad Ulinnuha menulis, bawa tafsir adalah produk manusia. Jadi
kesalahan pada produk penafsiran merupakan keniscayaan. Ad-dakhil
dicetuskan antara lain untuk membersihkan dan menetralisir kesalahan
tersebut agar tafsir bersih dan steril dari unsur-unsur yang dapat
melemahkannya.

Salah satu karya tafsir yang menjadi sorotan adalah tafsir al-Wa'ie.
Karena dipandang bertentangan dengan ideologi yang ada di Indonesia dan
juga isi dalam tafsirannya dianggap membawa ideologi penulis tafsir,
sehingga tafsirnya menuai kontroversi dikalangan pembaca. Isi dalam tafsir
al-Wa’ie adalah ingin mengajak kembali menegakkan khilafah Islamiyyah,
menerapkan kembali kekhilafahan atau negara Islam sebuah negara yang
menerapkan Islam secara Kaffah dalam bentuk pemerintahan Islam.
Ketiadaan khilafah sekarang ini menyebabkan Islam digantikan dengan
sistem-sistem lain seperti demokrasi, yang meletakkan kedaulatan ditangan
rakyat dan melegalkan pengambilan hukum tanpa syariat yang asasnya
adalah sekularisme, metode pengambilan hukum kembali kepada Allah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa unsur-unsur ad-dakhil
yang terdapat di dalam tafsir al-Wa'ie, dengan mengambil sampel ayat-ayat
bermakna demokrasi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kritik tafsir
ad-dakhil, menggunakan teknik deskriptis analisis agar diketahui ayat-ayat
yang mengandung ad-dakhil serta bentuk-bentuknya. Dari proses tersebut,
kemudian diketahui bahwa ad-dakhil yang terdapat di dalam sampel
hanyalah ad-dakhil bi ar-ra'yi dengan kategori bathil.

Kata kunci: tafsir, ad-dakhil, demokrasi, ideologi, nusantara.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu penafsiran yang bisa dianggap sebagai hujjah, apabila dalam
menafsirkan tidak tersandra oleh pemahaman dan latar belakang
keilmuan serta ideologinya.! Ketika objektivitas penafsiran tergadaikan
maka hasil penafsirannya menjauh dari pesan-pesan universalnya.
Keadaan keabsahannya, semacam riwayat israiliyyat, hadis palsu dan
pendapat para pendahulu yang tak jelas asal-usulnya. Inilah yang
kemudian dikenal dengan istilah ad-dakhil fi at-tafsir.” Banyak buku
tentang ilmu ad-dakhil yang telah ditulis oleh para pengajar al-Azhar, di
antaranya Ushul ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil karya Jamal Musthafa
‘Abd al-Hamid an-Najjar, ad-Dakhil fi at-Tafsir Al-Qur’an Al-Karim
yang ditulis oleh ‘Abd al-Wahhab Fayed, ad-Dakhil fi at-Tafsir karya
Ibrahim ‘Abd ar-Rahman al-Khalifah. Sayangnya, kajian ilmu ad-dakhtl
ini masih jarang ditemukan dan diajarkan di perguruan-perguruan tinggi
Islam di Indonesia.® Padahal pada praktiknya, ad-dakhil penting untuk
dipelajari, terutama bagi para pemerhati tafsir, agar produk tafsir Al-
Qur’an bisa bersih dari segala hal yang nyatanya tidak layak dimasukkan

ke dalam penafsiran.*

! Para ulama juga menyimpulkan, tafsir adalah suatu hasil usaha tanggapan,
penalaran, dan ijtihad manusia untuk menyingkap nilai-nilai samawi yang terdapat di dalam
Al-Qur’an. Rosihan Anwar, Ulim Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), Cet. ke-3, h.

2 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil fit-Tafsir, (Jakarta: QAF, 2019),
Cet. ke-1,h. 5

® Masyarakat Arab memaknainya sebagai suatu kata atau bahasa asing yang masuk
dan bercampur ke dalam bahasa Arab. Secara bahasa ad-dakhil dapat disimpulkan, sesuatu
yang tidak memiliki dasar yang kuat, tidak termasuk dalam satu komunitas, penyelewengan,
rekayasa dan kerusakan. Lihat Muhammad Ulinnnuha, Ad-Dakhil fi At-Tafsir, (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), Cet. ke-1, h. 115

* Penafsiran Al-Qur’an dapat dijadikan hujjah dalam memahami isi kandungan Al-
Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an sudah ada sejak zaman Rasulullah. Al-Qur’anul Karim adalah

1



Sebagai kitab suci yang berfungsi sebagai petunjuk dan ajaran moral
universal bagi umat manusia, Al-Qur’an diyakini akan relevan untuk
setiap waktu dan tempat (shalih li kulli zaman wa al-makan). Asumsi ini
membawa implikasi bahwa Al-Qur’an harus terus ditafsirkan, sehingga

dapat menyelesaikan berbagai problem sosial di era kontemporer ini.

Dalam disiplin penafsiran, sumber tafsir dapat dikelompokkan
menjadi dua: yaitu tafsir bi al-ma’tsur dan bi ar-ra’yi. Tafsir bi al-
ma’tsur (disebut pula bi ar-riwayah dan an-naqgl) adalah penafsiran Al-
Qur’an yang mendasarkan pada penjelasan Al-Qur’an sendiri, penjelasan
rasul, penjelasan para sahabat melalui ijtihadnya, dan aqwal tabiin.’
Sedangkan tafsir bi ar-ra’yi adalah tafsir yang dalam menjelaskan
maknanya mufasir hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan
penyimpulan (istinbat) yang didasarkan pada ra yu semata.’ Status tafsir
bi ar-ra’yi ulama berbeda pendapat, ada kelompok yang melarang dan
ada kelompok yang mengijinkan.’Menurut Quraish Shihab, terkadang
ada penafsir-penafsir yang berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an

untuk mengikuti pendapatnya, bukannya menjadikan Al-Qur’an sebagai

sumber tasyri’ pertama bagi umat Muhammad. Dan kebahagiaan mereka bergantung pada
pemahaman maknanya, pengetahuan rahasia-rahasianya dan pengamalan apa Yyang
terkandung di dalamnya. Kemampuan setiap orang dalam memahami lafaz dan ungkapan Al-
Qur’an tidaklah sama, padahal penjelasannya sedemikian gamblang dan ayat-ayatnyapun
sedemikian terperinci. Perbedaan daya nalar di antara mereka ini adalah suatu hal yang tidak
dipertentangkan lagi. Kalangan awam hanya dapat memahami makna-maknanya yang
dzahir dan pengertian ayat-ayatnya secara global. Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, Mabdhis fi
‘Ultimil Qur’dn, terj. Mudzakir AS, (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 1973), Cet. ke-3, h.
458

® Rosihan Anwar, UIim Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), Cet. ke-3, h.
214

® Manna’ Khalil al-Qattan, Mabdhis fi ‘Ulimil Qur’dn, (Jakarta: Pustaka Litera
AntarNusa, 1973), h. 494

" Rosihan Anwar, Ulom Al-Qur’an, h. 221



dasar dan tuntunan. Mereka itu mencari pembenaran bukannya mencari

kebenaran. Mereka itulah yang diancam oleh riwayat yang menyatakan:®
Ak 6 G e g dis e 2 6 s 5 Bkt s
sti;j\ cuw\.&u.au}cjwu.g o U;‘le';y")"&u}“m}“
O ks il el c(;.L;w:laKU\

/

u,.x;a;\;::;umyuw ":,:39 uﬂmw\w

(Sl olsy). I
“Siapa yang menafsirkan Al-Qur’an berdasar pandangan nalarnya,
yakni terlepas dari kaidah-kaidah tafsir, maka hendaklah dia
menduduki atau mengambil tempatnya di neraka ™
Menurut penulis, penafsiran baik tafsir bi al-ma 'tsiir ataupun tafsir

bi ar-ra’yi terkadang ditemukan beberapa penafsiran yang tidak sesuai
dengan kaidah-kaidah tafsir, sehingga dalam penafsirannya ditemukan
kedakhflan dalam hasil tafsirannya.

Sedangkan ad-dakhil menurut Jamal Mustafa ‘Abd al-Hamid an-
Najjar dalam bukunya Ushul ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil
mendefinisikan sebagai suatu penafsiran yang dipalsukan atas nama Nabi
saw. atau seorang sahabatnya atau tabiin atau penafsiran yang
riwayatnya ditetapkan kepada seorang sahabat atau tabiin akan tetapi
riwayatnya ditetapkan kepada seorang sahabat atau tabiin akan tetapi

riwayat tersebut tidak memenuhi syarat al-gabul (syarat diterimanya

& M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), Cet. ke-2, h.
368

® Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Bairut: Darul
Gharib al-Islam, 1998), Juz 5, No. 2951, h. 49. Bahkan ath-Thabari dalam tafsirnya
meriwayatkan bahwa Rasul saw. bersabda: “Siapa yang menafsirkan Al-Qur’an dengan
nalarnya (yakni tanpa memperhatikan syarat-syarat yang dibutuhkan) dan penafsirannya
benar, maka dia tetap dinilai salah.”



riwayat). Bisa juga ad-dakhil dikatakan sebagai penafsiran yg dihasilkan
dari pendapat yang rancu karena tidak memenuhi syaratnya.®

Menurut M. Quraish Shihab (l. 1944) seorang mufasir dapat berbuat
salah dalam menafsirkan Al-Qur’an (secara bi ar-ra’yi) dikarenakan,
antara lain, karena: terjebak oleh subyektivitasnya, kekeliruan dalam
menerapkan metode atau kaedah, kedangkalan dalam ilmu alat,
kedangkalan pengetahuan mengenai materi uraian (pembicaraan) ayat,
tidak memperhatikan konteks, baik asbab an-nuzul, munasabah antar
ayat maupun kondisi sosial yang melatarbelakangi turunnya ayat serta
tidak memperhatikan siapa pembicara dan terhadap siapa pembicaraan
ditujukan.™

Sementara, adz-Dzahabi meringkas kemungkinan kesalahan para
mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang dirangkum oleh
Muhammad Ulinnuha ke dalam dua faktor penting: Pertama
kecenderungan untuk meyakini kebenaran salah satu makna diantara
banyak makna yang mungkin diterapkan, kemudian memakai
keyakinannya untuk menafsirkan lafazh Al-Qur’an semaunya, dan
Kedua kecenderungan untuk menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan makna
yang dipahami oleh tutur bahasa arab saja, tanpa memperhatikan siapa
yang berbicara, kepada siapa diturunkan (mukhathab) dan apa isi
pembicaraan Al-Qur’an.*?

Kemunculan mufasir-mufasir yang fokus dalam mengkaji dan
membedah kandungan Al-Qur’an, baik dalam usaha menyebarkan
dakwahnya ataupun sebagai dalil pembenaran problem yang

dihadapinya. Fenomina di atas menjadikan kajian Al-Qur’an menjamur

1% Jamal Mustafa ‘Abd al-Hamid ‘Abd al-Wahhab an-Najjar, Ushdl ad-Dakhil fi
Tafsir Ay at-Tanzil, (Kairo: Universitas Al-Azhar, 2009), Cet. ke-4, h. 26

1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 398-399

12 Muhammad Ulinnnuha, Ad-Dakhil fi At-Tafsir, h. 118



dimana-mana. Di samping itu, berbagai bentuk penafsiranpun muncul
dengan berbagai latar belakang yang dialami oleh para mufasir juga
memberi implikasi terhadap produk penafsiran yang dihasilkan sehingga
tidak lepas dari backgroundnya.’® Bahkan tidak sedikit ilmuan yang
memahami Al-Qur’an dan ditulis dalam buku-buku tafsir, namun
hasilnya lepas dari hakikat ayat Al-Qur’an yang ditafsirkannya.*

Melihat latar belakang pemahaman yang sederhana di atas, penulis
merasa tergerak ingin menghubungkan dimana letak kesalalahan dalam
memahami suatu ajaran yang bersumber dari penafsiran. Dimana suatu
penafsiran dianggap menyimpang dari kaidah-kaidah yang telah
ditetapkan oleh para mufasir sebagai pijakan dalam menafsirkan suatu
ayat. Apabila penafsiran terindikasi menyimpang, berarti tidak bisa
dijadikan tolak ukur dalam berhujjah. Tafsir dikatakan keluar dari
koridornya, apabila memasukkan unsur yang tidak sesuai dengan kaidah

atau memasukkan keinginan seorang mufasir itu sendiri. Seperti tafsir

13 Sebenarnya ketika masa khalifah Ali bin Abi Thalib terjadi peristiwa tahkim yang
menyebabkan terpecahnya kaum muslimin menjadi beberapa kelompok seperti: Khawarij,
Syiah, Murjiah, Qadariyah, dan Mu’tazilah. Masing-masing kelompok tersebut menafsirkan
Al-Qur’an dengan kepentingan mereka atau minimal penafsiran tidak bertentangan dengan
pendapat mereka. Dengan ini mereka menjadikan madzhab mereka sebagai pokok dan tafsir
sebagai cabangnya.Hal ini juga terjadi pada golongan Khawarij, yang menurut sejarawan
menjelaskan ciri-ciri Khawarij memiliki sifat-sifat diantaranya: Membaca dan menghafalkan
Al-Qur’an tanpa tadabbur. Sangat berlebihan dalam beribadah. Menampakkan kezuhudan.
Bodoh dan berpikiran sempit (misalnya menuduh kafir kepada orang-orang yang berbuat
dosa dan membatasi rahmat Allah). Tidak mengenal sunnah Rasulullah dan hukum-hukum
agama. Keliru dalam memahami Al-Qur’an dan penerapan salah atas maksud-maksudnya
disertai dengan kesederhanaan secara sempit. Sombong dan memandang kelompoknya lebih
baik dan menilai kafir kepada kaum muslimin kecuali golongan mereka sendiri. Ragu dalam
berakidah. Menyukai perdebatan dan lemah dalam berargumen. Memiliki akidah yang
ekstrim. Mencari keadilan dan amar ma’ruf nahi munkar dan melakukan jihad dengan
pimpinan merupakan nilai-nilai tertinggi dalam masyarakat sehingga jika tidak melakukan
perlawanan untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dan tidak melakukan jihad maka
disebut kafir. Bermusuhan dengan imam Ali dan memiliki dendam bahkan hingga
syahadahnya.

Y Lufaefi, “Kritik Atas Penafsiran Ayat-Ayat Khilafah (Studi Tafsir Al-Wa'ie
Karya Rokhmat S. Labib), Fakultas Ushuluddin STFI Sadra Jakarta”, dalam Jurnal Al-Fanar
IImu Al-Qur’an dan Tafsir , Vol. 1 No. 1 Juli 2018, h. 20



yang ada di Indonesia, diantaranya al-Wa’ie. Tafsir ini, ingin
mengangkat kembali kejayaan Islam dengan mengembalikan kejayaan
Islam dengan menjadikan sebuah negara dengan menggunakan syariat
Islam.

Maka dari pemaparan di atas penulis ingin meneliti tafsir al-Waie
yang menjadi objek penelitian, yang ditulis oleh Rokhmat."*Alasan
penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayat tentang penafsiran yang
mengandung makna demokrasi karena di negara Indonesia menggunakan
asas demokrasi sedangkan dalam tafsir al-Wa'ie tidak terdapat asas
demokrasi yang ada hanyalah sylira. Sedangkan Indonesia adalah sebuah
negara yang bukan hanya berpenduduk Islam tetapi non muslipun ada.
Maka penelitian ini akan mencari ad-dakhil dalam penafsiran al-Wa 'ie

pada ayat-ayat yang mengandung makna demokrasi.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan

yang dapat diidentifikan adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana kecenderungan penafsiran yang digunakan Rokhmat S.
Labib?

b. Bagaimana pendapat ulama terhadap penafsiran Rokhmat S. Labib?

c. Bagaimana bentuk-bentuk ad-dakhil pada penafsiran ayat--ayat
demokrasi Rokhmat S. Labib?

d. Apa yang melatarbelakangi terjadinya penyimpangan dalam tafsir

al-Wa’ie?

> Rokhmat S. Labib, Tafsir Ayat Pilihan Al-Wa’ie, (Bogor: Al-Azhar Freshzone
Publishing, 2013), Cet. ke-1, h. 685



e. Bagaimana ulama menyikapi penyimpangan-penyimpangan dalam
penafsiran Rokhmat?

Dengan melihat keluasan pembahasan tentang penyimpangan-
penyimpangan dalam penafsiran Rokhmat, maka penelitian difokuskan
bentuk ad-dakhil bi ar-ra’yi dan bi al-ma’tsir pada ayat demokrasi pada
tafsir al-Wa’ie karya Rokhmat serta dengan berpedoman pada teori
analisis.

2. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dari berbagai macam ad-dakhil, dan beberapa cabang yang ada
kaitannya dengan ad-dakhil, maka penelitian kami mengambil jalur bi
al-atsar dan bi ar-ra'yi. Adapun ad-dakhil yang akan kami bahas adalah
terfokus pada surat Asy-Syura ayat 38, Ali Imran ayat 104, An-Nisa’
ayat 58 dan An-Nisa’ ayat 59 yang membela kelompoknya saja, dan
mengkaitkannya dengan Al-Qur’an. Adapun rumusan masalahnya
adalah:

1. Apa saja unsur ad-dakhil yang ada dalam tafsir al-Wa’ie mengenai
ayat-ayat demokrasi?

2. Bagaimana status ad-dakhil pada penafsiran ayat-ayat demokrasi
dalam tafsir al-Waie?

3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan adanya penelitian proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan unsur-unsur ad-dakhil yang terkandung dalam tafsir al-
Wa'’ie mengenai ayat-ayat demokrasi

2. Menjelaskan status ad-dakhil pada ayat-ayat demokrasi dalam tafsir

al-Wa’ie

Disamping itu, tujuan penelitian ini juga dimaksudkan untuk

melakukan kritisme, bahwa mentafsirkan Al-Qur’an itu diperlukan



berbagai ilmu diantarannya adalah: mengetahui hadis Nabi, harus
mengetahui Bahasa Arab, nahwu, sharaf, mengetahui sumber
pengambilan kata, mengetahui ilmu balaghah, ilmu qira’at, ilmu
ushuluddin, ushul figh, asbab an-nuzul, gashash Al-Qur’an, nasikh
mansukh dan seorang mufasir harus mengamalkan apa yang diketahui.®
Agar seorang mufasir tidak salah dalam mentafsirkan dan mudah
membawa ke dalam ranah pemikirannya yang sesuai dengan seleranya
saja dengan membela kepentingan golongan yang pada akhirnya

penafsirannya disebut tafsir bi ar-rayi al-madzmdm.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan dan menjadi kontribusi agar berhati-hati dalam
melakukan proses pentafsiran Al-Qur’an serta mendemonstrasikan
bahwa hasil penafsiran atau pemahaman yang salah menyebabkan
hasilnyapun salah.'’

4. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana tujuan dari tinjauan pustaka adalah berisi kajian
literasi yang relevan dengan pokok pembahasan yang akan diteliti. Jadi,
tinjauan pustaka diambil dari beberapa buku yang senada dan sebanding

dengan pembahasan yang akan diteliti.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan menguraikan tinjauan

pustaka yang berkaitan dengan tema “Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Wa’ie

16 Anshori, Tafsir bi ar-Ra’yi (Memahami Al-Qur’an Berdasarkan Ijtihad), (Jakarta:
Gaung Persada Press), Cet. ke-1, h. 39

7 Kesalahan pemahaman tersebut terjadi karena: pertama, kurangnya syarat-syarat
dalam berijtihad ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kemudian ketika bertemu ayat
yang secara dzahir bertentangan dengan akal, mereka (mufasir) langsung mengambil
kesimpulan dan menterjemahkan teks Al-Qur’an secara dzahirnya saja, tanpa memandang
konteksnya serta makna yang terkandung didalamnya. Kedua, ketika menafsirkan teks Al-
Qur’an hanya demi membenarkan golongan tertentu atau kelompoknya saja.



karya Rokhmat S. Labib (kritik terhadap penafsiran ayat-ayat

demokrasi).

1. Skripsi yang disusun oleh Subekhan Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang
berjudul “Teori Tafsir bi ar-rayi Menurut al-Ghazali” tahun 2003.'®

Dalam skripsi yang disusun oleh Subekhan ini, menerangkan
penafsiran yang digunakan al-Ghazali sebenarnya menggunakan
jenis bi ar-ra’yi tetapi sebagian orang menganggap bi al-ma tsir.
Al-Ghazali menawarkan berbagai interpretasi baru dengan berupaya
melibatkan berbagai disiplin ilmu yang berkembang pada masanya
dan berupaya mempertimbangkan berbagai sisi dimensi Al-Qur’an.*®

Dari skripsi yang diuraikan oleh Subekhan merupakan
keselarasan dari nilai-nilai Al-Qur’an. Persamaan dengan yang
penulis teliti adalah dibidang ad-dakhil bi ar-ra’yinya, namun ada
perbedaan disisi tafsir yang penulis ambil serta surat dan ayat yang
dibahas.

2. Tesis yang disusun oleh Saurat bin Djausan pada Program Magister
Studi Islam pada Program Pasca Sarjana Institut IImu Al-Qur’an
Jakarta tahun 2004 dengan judul “Israiliyyat dalam Tafsir lbnu
Kasir”.?

Dalam tesis yang disusun oleh Saurat bin Djausan ini,
mengungkap contoh ayat-ayat yang menjadi objek penafsiran Ibnu
Kasir, juga mengungkapkan pendapat para ulama tentang kisah

Israiliyyat yang terdapat pada penafsiran lbnu Kasir. Persamaan

'8 Subekhan, “Teori Tafsir bi ar-Ra’yi Menurut al-Ghazali”, Skripsi, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2003, h. 1, t.d.

19 Subekhan, “Teori Tafsir bi ar-Ra’yi Menurut al-Ghazali”, Skripsi, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003, h. 15, t.d.

% Saurat bin Djausan, “Israiliyyat dalamTafsir Ibnu Kasir”, Tesis, 1IQ Jakarta,
2004, h. 1, t.d.
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dengan yang saya teliti adalah dibidang kedakhilannya, namun ada
perbedaan disisi kedakhilannya, tesis Saurat meneliti kedakhilan
dengan menggunakan bi al-ma 'tsiir, sedangkan penulis meneliti
kedakhilan melalui bi al-ma 'tsir dan bi ar-ra’yi.

3. Disertasi yang disusun oleh Fathul Bari Program Studi Iimu
keislaman, pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2013 yang berjudul “Ad-Dakhil
dalam kitab Tafsir Anwar at-Tanzil wa Asrar at-7a 'wil Karya al-
Baydawi (kajian surat al-Fatihah dan surat al-Baqarah)” tahun
2013.%

Dalam disertasi yang disusun oleh Fathul Bari ini, bertujuan
mengungkap makna al-asil dan ad-dakhil, perkembangan, macam-
macam ad-dakhil.?* Fathul Bari juga menjelaskan ad-dakhil bisa
masuk dari celah mana saja (baik melalui bi al-ma 'tsir atau bi ar-
ra’yi). Persamaan dengan yang penulis teliti adalah dibidang bi ar-
ra’yi. Namun ada perbedaan dari sisi tafsir yang penulis ambil serta
surat dan ayat yang penulis bahas.

4. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Fakhruddin Fajrul Islam yang
berjudul Ad-Dakhil fi At-Tafsir (Studi Kritis dalam Metodologi
Tafsir), Fakultas Ushuluddin program studi ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Institut Agama Islam Bani Fattah Jombang, Desember 2014.

Persamaan jurnal yang ditulis oleh Ahmad Fakhruddin Fajrul
Islam dengan penulis adalah sama pembahasan dari sisi ad-

dakhilnya,?® namun perbedaanya, Ahmad Fakhruddin Fajrul Islam

21 Fathul Bari, “Ad-Dakhil dalam Kitab Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil
Karya al-Baydawi”, Disertasi, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, h. 25, t.d.

22 Fathul Bari, “Ad-Dakhil dalam Kitab Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil
Karya al-Baydawi”, Disertasi, [AIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, h. 47-86, t.d.

?* Ahmad Fakhruddin Fajrul Islam, “Ad-Dakhil fi At-Tafsir (Studi Kritis dalam
Metodologi Tafsir)”, dalam Jurnal Tafaqquh, Vol. 2 No. 2 Desember 2014, h. 79.
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menjelaskan secara teoritis definisi ad-dakhil, menjelaskan latar
belakang munculnya ad-dakhil macam-macamnya, faktor-faktor
yang mengakibatkan munculnya ad-dakhil, sedangkan penulis
meneliti langsung tafsir al-Wa’ie dari sisi bi ar-ra’yi dan bi al-
ma ’tsur.

5. Skripsi yang disusun oleh Sriwayuti Jurusan lImu Al-Qur’an dan
tafsir, pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2017 yang berjudul “Ad-
Dakhil dalamTafsir Al-Munir li Ma’alim At-Tanzil” tahun 2017.

Sriwayuti dalam skripsi ini menjelaskan telaah ad-dakhil dalam
tafsir Al-Munir li Ma’dlim At-TanZzil, baik berupa hadis mursal
ataupun Israiliyyat, termasuk pembuangan sanad.?* Dari skripsi yang
diuraikan oleh Sriwayuti persamaan dengan yang penulis teliti
adalah dibidang ad-dakhilnya saja, namun ada beberapa perbedaan
diantaranya, Sriwayuti menggunakan analisa bi al-ma tsir,
sedangkan penulis bi ar-ra’yi. Sedangkan dari sisi tafsir Sriwayuti
mengambil tafsir Al-Munir [i Ma’dlim At-Tanzil sebagai bahan
penelitiannya, adapun penulis menggunakan tafsir al-Wa’ie.

6. Jurnal yang ditulis oleh Farah Farida yang berjudul Potret Tafsir
Ideologis di Indonesia (Kajian Atas Tafsir Ayat Pilihan Al-Waie),
jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara, 2017.

Persamaan jurnal yang ditulis oleh Farah Farida dengan penulis
adalah sama membahas dari sisi tafsir al-Wa’ienya, namun

perbedaanya, Farah Farida menjelaskan susunan penyajian dan

2 Sriwayuti, “Ad-Dakhil Dalam Tafsir Al-Munir li Ma’alim At-Tanzil”, Skripsi,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017, t.d.
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ideologi penulis tafsir al-Wa'ie,® adapun perbedaan dengan penulis
adalah meneliti dari sisi ad-dakhil bi ar-rayi dan bi al- ma 'tsir.
Skripsi yang disusun oleh Fauziah Jurusan llmu Al-Qur’an dan
tafsir, pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta Tahun
2018 yang berjudul “Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Khézin” tahun
2018.

Fauziah dalam skripsi ini menjelaskan telaah ad-dakhil dalam
Tafsir Al-Khazin, melalui jalur bi al-ma 'tsir Israiliyyat, termasuk
pembuangan sanad.?® Dari skripsi yang diuraikan oleh Fauziah
persamaan dengan yang penulis teliti adalah dibidang ad-dakhilnya
bi al-ma 'tsiir, namun ada beberapa perbedaan diantaranya: Fauziah
menggunakan analisa bi al-ma 'tsiir, sedangkan penulis bi ar-ra’yi
dan bi al-ma’tsir, dari sisi tafsir Fauziah mengambil Tafsir Al-
Khazin sebagai objek penelitiannya dengan menfokuskan pada ayat-
ayat kisah disuruh An-Naml,?" adapun penulis menggunakan tafsir
al-Wa ie sebagai objek penelitian dengan menfokuskan pada tema
ayat-ayat demokrasi.

Jurnal yang ditulis oleh Ilyas dan Ahmad Faidlal yang berjudul
Sylra dan Demokrasi dalam Al-Qur’an Perspektif Ad-Dakhil fi Al-
Tafsir, Maret 2018.

Persamaan jurnal yang ditulis oleh llyas dan Ahmad Faidlal
dengan penulis adalah sama dari sisi pembahasan ad-dakhil pada
makna sy(ra dan demokrasi, dalam jurnal llyas dan Ahmad Faidlal

mengungkapkan ad-dakhil dalam menafsirkan makna sydra dengan

# Farah Farida yang berjudul Potret Tafsir Ideologis di Indonesia (Kajian Atas

Tafsir Ayat Pilihan Al-Wa’ie), Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara, Vol. 3 No. 1
2017, h. 118-141

% Sriwayuti, “Ad-Dakhil Dalam Tafsir Al-Munir li Ma’alim At-Tanzil”, Skripsi,

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017, t.d.

" Fauziah, “Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Khazin”, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta, 2018, td.
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demokrasi.”® Sedangkan penulis meneliti fokus pada tafsir al-Waie
dengan menggunakan teori ad-dakhil yang di fokuskan pada
pengambilan beberapa ayat dan surat dalam penafsiran al-Wa ie
dengan makna-makna demokrasi.

9. Jurnal yang ditulis oleh Lufaefi yang berjudul Kritik Atas Penafsiran
Ayat-Ayat Khilafah (Studi Tafsir Al-Wa’ie Karya Rokhmat S.
Labib), Fakultas Ushuluddin STFI Sadra Jakarta, Juli 2018.

Persamaan jurnal yang ditulis oleh Lufaefi dengan penulis
adalah sama pembahasan dari sisi pembahasan tafsir al-Wa’ie dan
sama dalam penggunaan metode kritik namun perbedaanya, Lufaefi
menjelaskan secara kritiknya saja dan ayat yang dikritik sebatas ayat
khilafah.®® Sedangkan penulis meneliti tafsir al-Wa’ie dengan
menggunakan teori ad-dakhil yang dilandaskan dengan tolak ukur
ad-dakhil, dan juga pembahasan temanya dengan mengambil
beberapa ayat yang mengandung makna demokrasi.

10. Jurnal yang ditulis oleh M. Nurdin Zuhdi yang berjudul Kritik
terhadap Penafsiran Al-Qur’an Hizbut Tahrir Indonesia, Ma’had Aly
Wahid Hasyim Y ogyakarta.

Persamaan jurnal yang ditulis oleh M. Nurdin Zuhdi dengan
penulis adalah sama pembahasan dari sisi objek tafsir al-Wa’ie dan
dijurnal Nurdin lebih mengungkapkan asasl usul HTI, membahas
masalah tema yang diangkat tafsir al-Wa’ie.*® Sedangkan penulis

meneliti tafsir al-Wa’ie dengan menggunakan teori ad-dakhil yang

% |lyas dan Ahmad Faidlal, Sydra dan Demokrasi dalam Al-Qur’an Perspektif Ad-
Dakhil f1 Al-Tafsir, Jurnal JPIK, Vol. 1 No. 1 Maret 2018, h. 39-71

# Lufaefi, “Kritik Atas Penafsiran Ayat-Ayat Khilafah (Studi Tafsir Al-Wa'’ie
Karya Rokhmat S. Labib), Fakultas Ushuluddin STFI Sadra Jakarta”, dalam Jurnal Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Al-Fanar, Vol. 1 No. 1 Juli 2014, h. 24.

% M. Nurdin Zuhdi, Kritik Terhadap Penafsiran Al-Quran Hizbut Tahrir Indonesia
h. 3-23
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di fokuskan pada pengambilan penafsiran al-Wa ie dengan makna-
makna demokrasi.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Library Research (penelitian

kepustakaan) yakni pengumpulan data dengan cara membaca, menelaah

buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan skripsi. Jadi,

penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yakni pendekatan penelitian

yang memerlukan pemahaman mendalam yang berhubungan dengan

objek yang diteliti. Penelitian ini juga datanya berbentuk kata, kalimat

bahkan bisa berupa tulisan.

b.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam meneliti skripsi ini ada dua,

meliputi data primer dan data sekunder,

1)

2)

Data primer, bersumber dari kitab pokok kajian dari penelitian ini,
yakni kitab tafsir Tafsir Ayat Pilihan Al-Wa'’ie karya Rokhmat S.
Labib.

Data sekunder, bersumber dari buku-buku yang membahas tentang
penafsiran ini  baik dari segi tafsirnya, keilmuan secara
kebahasaannya, maupun ditinjau dari Kedakhilannya. Diantara buku-
buku sekundernya adalah Ushdl ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-TanZil
karya, Jamal Mustafa ‘Abd al-Hamid ‘Abd al-Wahhab an-Najjar, ad-
Dakhil fi at-Tafsir (Sebuah Metode Kritik Tafsir Al-Qur’an) karya
Muhammad Ulinnuha, Ibrahim Khalifah, Ad-Dakhil fi At-Tafsir,
Abdul Wahab Abdul Wahab Fayed, Ad-Dakhil fi Tafsir Al-Qur’an

al-Karim.
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c. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana disebutkan diawal metodologi bahwa penelitian ini
menggunakan Library Research, maka teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah teknik dokumentatif yakni dengan membaca, menelaah
buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan judul skripsi.

d. Metode Analisis Data

Metode yang dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah metode analisis (analytical method), vyaitu mencoba
mendeskripsikan gambaran ad-dakhil baik secara bi al-Atsar ataupun bi
ar-ra’yi yang berkaitan dengan demokrasi dalam tafsir al-Wa'ie,
kemudian dianalisis secara kritis, serta mencari sisi bagaimana
menyikapi keberagaman hidup manusia ciptaan Allah secara utuh.

Dalam menganalisis teori ad-dakhil tentang ayat-ayat demokrasi
penulis akan menjelaskan bagaimana ad-dakhil itu sendiri, kemudian
penulis menjelaskan teori secara mendetail baik secara bi al-atsar
maupun bi ar-ra’yi sehingga dapat memunculkan celah bagian-bagian
yang perlu dikritisi.

6. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan merujuk kepada pedoman yang diberlakukan di
Institut IImu Al-Qur’an 2017. Sedangkan sistematika penulisan bertujuan
untuk menjelaskan bagian-bagian yang akan ditulis dan dibahas dari
penelitian ini secara sistematis.

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama adalah
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian serta teknik dan sistematika penulisan.

Sementara bab 11 membahas ad-dakhil dalam penafsiran al-Waie

pada ayat-ayat demokrasi, selanjutnya pengertian ad-dakhil bi ar-ra’yi
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kemudian bagaimana menyikapi kedakhilan pada ayat-ayat demokrasi
serta hubungannya dengan deemokrasi Islam.

Adapun bab Il membahas profil tafsir al-Wa’ie, riwayat hidup
Rokhmat S. Labib sebagai penulis tafsir al-Wa'’ie, biografi Rokhmat S.
Labib sebagai penulis tafsir al-Wa’ie, serta metode yang digunakan
tafsir al-Wa ie.

Bab IV berisi analisis studi kritis terhadap tafsir al-Wa’ie dalam
ayat-ayat demokrasi yang menjelaskan sekilas mengenai ayat-ayat ad-
dakhil dalam Tafsir al-Wa’ie, kemudian menyebutkan ayat-ayat yang
mengandung makna demokrasi dilanjutkan dengan penafsiran Rokhmat
S. Labib mengenai ayat-ayat yang mengandung kedakhilan, kemudian
dilanjutkan analisis ad-dakhil pada ayat-ayat tersebut.

Bab V berisi kesimpulan serta saran. Kesimpulan terdiri dari
jawaban atas rumusan masalah sedang saran merupakan rekomendasi

untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan tema.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ad-dakhil merupakan salah satu studi kritik ilmu tafsir yang masih
tergolong muda. Meskipun demikian kajian ad-dakhil juga merupakan
hal yang urgen, mengingat semakin maraknya penggunaan hadis-hadis
dhaif, palsu, riwayat israiliyyat dan juga pemikiran-pemikiran yang
menyelimuti mufasir sehingga hasil dalam penafsiran menjauhkan dari
tujuan suatu ayat yang ditafsirkan. Salah satunya adalah ad-dakhil dalm
tafsir al-Wa’ie yang belum sepenuhnya mendapatkan perhatian dalam
penelitian. Sehingga bisa dilakukan lebih komperehensif baik melalui bi
al-ma 'tsur maupun bi ar-ra 'yi, terutama ad-dakhil pada jenis ar-rayi

Tafsir Ayat Pilihan Al-Wa’ie merupakan bagian dari khazanah tafsir
Indonesia yang terpengaruh kuat oleh ideologi Hizbut Tahrir gerakan
dakwah tempat penulisnya bergabung sehingga tafsir ini tergolong tafsir
era afirmatif dengan nalar ideologis.

Tafsir ini memadukan metode intereks dan metode tafsir pemikiran
dalam menjelaskan ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan tekstual, yang kemudian melahirkan tafsir
dengan corak ideologis.

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai ad-dakhil dalam
tafsir al-Wa’ie, penulis dapat menyimpulkan, ad-dakhil berkembang dan
tumbuh pesat antara lain, disebabkan oleh fanatisme perbedaan mazdhab,
kebencian terhadap Islam, kepentingan politik dan lain-lain. Ad-dakhil
dalam tafsir al-Wa’ie yang penulis temukan antara lain penggunaan

hadis yang tidak disertai sanad dan perawi yang mengakibatkan pembaca
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bertanya tentang keabsahan suatu hadis, kesalahan dalam memaknai ayat

dan penyimpangan (tahrif) dalam penafsiran.

Saran

Dalam penelitian ini penulis melihat masih ada penyimpangan yang
terdapat dalam penafsiran Rokhmat, namun dari hal itu tulisannya perlu
diapresiasi karena ia telah mengerahkan tenaga dan fikirannya untuk
membuahkan sebuah karya tafsir tematik. Namun hal ini dapat dijadikan
tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Penulis
dalam hal ini berharap kepada pembaca agar dalam memahami sebuah
ayat penafsiran harus juga memahami latar belakang sebuah karya tafsir
agar tidak terpaku pada satu buah karya seseorang dan lebih toleran
terhadap hasil karya orang lain.

Penelitian mengenai ad-dakhil fi tafsir harus berkelanjutan, dengan
harapan agar produk tafsir bersih dari segala hal yang dapat

melemahkannya.
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